BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tingkat inflasi dan pengangguran yang rendah merupakan sebagian indikator
dari keberhasilan perekonomian suatu negara dalam mencapai prestasi ekonomi, di
mana hal ini merupakan tujuan para pembuat kebijakan melalui kebijakan ekonomi
yang diterapkan (Alisa, 2015; Kusnendi, 2002 hlm 12; Mankiw, 2015 him. 418).
Tingkat inflasi dan pengangguran di Indonesia dalam 10 tahun terakhir dapat
digambarkan melalui data berikut ini:

Tabel 1. 1 Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2011-2020
Tingkat Inflasi (Persen)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Wilayah

Indonesia 5,36 4,28 641 640 636 353 3,81 320 3,03 192
Sumber: World Bank, Consumption Price Index Estimated
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Gambar 1. 1 Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2011-2020

Sumber : World Bank, Consumption Price Index Estimated
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Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2011-2020

Tingkat Pengangguran (Persen)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Indonesia 5,15 447 434 4,05 451 43 388 44 3,62 4,11

Wilayah

Sumber: World Bank, ILO Estimate
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Gambar 1. 2 Tingkat Pengangguran di Indonesia
Sumber: World Bank, Consumption Price Index Estimated

Kedua grafik dan tabel diatas menunjukkan pergerakan inflasi dan
pengangguran di Indonesia dalam 10 tahun terakhir. Tingkat inflasi di Indonesia
dalam 10 tahun terakhir yang digambarakan pada gambar 1.1 bergerak fluktuatif
dan cenderung menurun. Tingkat inflasi mengalami peningkatan yang sangat
signifikan pada tahun 2013 sebesar 2,13 poin dan mengalami penurunan yang
signifikan tahun 2016 sebesar 2,83 poin. Namun, tingkat inflasi yang paling rendah
dalam 10 tahun terakhir terjadi pada tahun 2020 yakni sebesar 1,92 persen.
Berdasarkan gambar 1.2, Tingkat Pengangguran di Indonesia dalam sepuluh tahun
terakhir bergerak fluktuatif pada periode 2011-2020. Namun, pada tahun 2020
tingkat pengangguran kembali meningkat sebesar 0,49 disaat tingkat inflasi di

Indonesia menurun sampai ke tingkat yang paling rendah dalam 10 tahun terakhir.
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Gambar 1. 3 Inflasi dan Pengangguran di Indonesia
Sumber: World Bank, Consumption Price Index Estimated

Apabila kita melihat grafik pergerakan kedua indikator makroekonomi tersebut
yakni inflasi dan pengangguran di Indonesia dalam 10 tahun terakhir, kita akan
mendapati bahwa trade-off atau hubungan timbal balik antara inflasi dan
pengangguran sebagaimana Teori Kurva Phillips bisa terjadi di Indonesia dalam 10
tahun terakhir. Gambar 1.3 menunjukkan pergerakan inflasi yang meningkat diikuti
dengan pergerakan grafik pengangguran yang menurun atau sebaliknya pada
beberapa periode, yakni pada tahun 2012-2013, 2016-2018, dan 2019-2020.
Adapun beberapa periode menunjukkan pergerakan inflasi yang menurun diikuti
dengan pergerakan pengangguran yang menurun juga, yakni pada periode tahun
2011-2012, 2013-2016, dan 2018-2019.

Kondisi perekonomian di Indonesia mengalami kontraksi di tahun 2020. (BPS,
2021) Menyatakan bahwa angkatan kerja pada seluruh daerah di Indonesia pada
tahun 2020 terdampak oleh adanya pandemi virus COVID-19. Krisis kesehatan
akibat pandemi COVID-19 di Indonesia pada triwulan 1 di tahun 2020 membuat
pemerintah pusat dan daerah mengurangi aktivitas sosial dan ekonomi untuk
mengendalikan penularan virus, dengan diterapkannya kebijakan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) (BPS, 2021). Adanya pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) yang diterapkan oleh pemerintah mengakibatkan mobilisasi masyarakat

berkurang dan kegiatan ekonomi pun berkurang sehingga permintaan di hampir
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seluruh sektor perekonomian terkontraksi. Berkurangnya permintaan dan
penawaran agregat ini membuat pendapatan output berkurang sehingga beberapa
perusahaan yang terdampak harus mengurangi biaya produksinya, salah satunya
adalah tenaga kerja. Hal inilah yang mengakibatkan tingkat pengangguran di
Indonesia meningkat pada tahun 2020.

Pengurangan aktivitas sosial dan ekonomi untuk mengatasi pandemi COVID-
19 menyebabkan tingkat pengangguran meningkat sehingga daya beli masyarakat
berkurang oleh karena pendapatan masyarakat berkurang akibat PHK. Hal ini
mengakibatkan kondisi perekonomian masyarakat pun tertekan, sehingga
masyarakat cenderung mengurangi pengeluaran konsumsinya. Berkurangnya daya
beli rumah tangga konsumsi, produksi, dan pemerintah mengurangi permintaan
agregat yang mengakibatkan Indonesia mengalami inflasi sangat rendah dalam
sepuluh tahun terakhir, ditambah lagi dengan nilai tukar rupiah yang cenderung
stabil, ketersediaan pasokan panen terjaga, dan rendahnya harga komoditas global
mengakibatkan deflasi (BPS, 2021). Tingkat inflasi pada tahun 2020 merupakan
yang terendah dalam 10 tahun terakhir dan hal ini merupakan dampak dari kontraksi
ekonomi dengan berkurangnya pendapatan output oleh karena kebijakan PSBB dari
pemerintah untuk menangani pandemi virus COVID-19.

A.W Phillips dalam teorinya yang bernama Teori Kurva Philips menemukan
bahwa ada suatu hubungan yang berbanding terbalik (¢rade-off) antara inflasi dan
pengangguran yang membuat para pembuat kebijakan harus mengorbankan salah
satu indikator keberhasilan perekonomian tersebut karena adanya hubungan timbal-
balik diantara keduanya. Mankiw (2003, hlm. 350) menguraikan bahwa kebijakan
ekonomi yang diterapkan oleh pembuat kebijakan untuk memperbesar dan
memperkecil permintaan agregat dalam jangka pendek dapat mempengaruhi
tingkat inflasi dan tingkat pengangguran. Ketika pembuat kebijakan ekonomi suatu
negara melaksanakan kebijakan yang bertujuan untuk memperbesar permintaan
agregat, maka kurva penawaran agregat dalam perekonomian suatu negara tersebut
akan bergerak ke titik output dan tingkat harga yang lebih tinggi. Peningkatan
output ini akan menyebabkan tingkat pengangguran berkurang karena perusahaan
akan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja untuk memenuhi tingkat output yang

dibutuhkan, tingkat harga yang lebih tinggi dari sebelumnya menggambarkan
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meningkatnya tingkat inflasi. Begitu pun sebaliknya, ketika tingkat inflasi menurun
karena pembuat kebijakan ekonomi melaksanakan kebijakan yang bertujuan untuk
memperkecil permintaan agregat, maka pengangguran pun akan meningkat. Pada
tahun 2020, pandemi virus COVID-19 di Indonesia membuat para pembuat
kebijakan ekonomi di Indonesia untuk melaksanakan kebijakan fiskal dan moneter
yang memperkecil permintaan agregat sehingga tingkat inflasi menurun dan tingkat
pengangguran pun meningkat.

Penelitian Kurva Philips banyak diteliti oleh para peneliti, diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh: Alisa (2015) di Rusia yang menemukan bahwa
inflasi dan pengangguran memiliki hubungan negatif dalam jangka pendek pada
periode tahun 1999 sampai 2015; Friedman (1977) meneliti teori Kurva Phillips di
7 negara industri yakni Prancis, Jerman, Itali, Swedia, Britania Raya, Jepang, dan
Amerika Serikat menemukan bahwa dalam periode tahun 1956-1975 terdapat
hubungan negatif antara inflasi dan pengangguran pada beberapa periode 5 tahun
namun setelah 5 tahun tersebut, hubungan antar kedua variabel tersebut menjadi
positif dimana inflasi dan pengangguran sama-sama meningkat terutama di negara
Britania Raya dan Itali; Singh (2016) menemukan adanya hubungan timbal balik
antara inflasi dan pengangguran di India pada periode tahun 2009-2015; Avfriandi
dan Triani (2019) meneliti teori Kurva Phillips di Indonesia pada periode tahun
1986-2017 dan menemukan bahwa inflasi dan pengangguran memiliki hubungan
yang positif dimana tingkat pengangguran akan meningkatkan tingkat inflasi di
Indonesia; Herman (2010) menemukan adanya hubungan positif antara inflasi dan
pengangguran di Rumania pada periode tahun 1990-2009, lebih tepatnya pada
periode tahun 2000-2009 dimana penurunan pengangguran diikuti oleh penurunan
inflasi; Furuoka (2007) menemukan bahwa inflasi dan pengangguran memiliki
hubungan yang negatif dalam jangka pendek, namun hubungannya menjadi positif
dalam jangka panjang di Malaysia pada periode tahun 1974-2004; Priatna (2020)
menemukan bahwa adanya hubungan antara inflasi dan pengangguran dalam
jangka panjang di Indonesia pada periode tahun 1996-2018; Derelli (2019)
menemukan bahwa teori Kurva Phillips relevan di Turki pada periode tahun 1988-
2017 dimana inflasi dan pengangguran memiliki hubungan negatif dalam jangka

pendek dan dalam jangka panjang hubungannya menjadi positif. Namun pada

Sulthan Faiz Akbar, 2022
PENERAPAN KURVA PHILLIPS DI INDONESIA (PENDEKATAN JANGKA PANJANG DAN JANGKA
PENDEK)

Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



beberapa penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
inflasi dan tingkat pengangguran dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang, seperti pada penelitian Nurhalima, dkk (2020) yang menemukan inflasi
dan pengangguran tidak saling mempengaruhi secara signifikan di Indonesia pada
periode tahun 2000-2019 dan Elliot (2015) yang menemukan bahwa teori Kurva
Phillips tidak relevan di Ghana pada periode tahun 1970-2013 bahkan inflasi dan
pengangguran tidak memiliki hubungan positif maupun negatif di Ghana. Hal inilah
yang menimbulkan tidak jelasnya hasil penelitian (research gap) dari Teori Kurva
Philips mengenai hubungan timbal balik antara inflasi dan pengangguran.

Masalah inflasi dan pengangguran merupakan masalah perekonomian yang
mendominasi hampir seluruh negara di dunia terutama negara berkembang seperti
Indonesia, setiap pembuat kebijakan ekonomi pada suatu daerah selalu ingin
mencapai tingkat inflasi dan tingkat pengangguran yang rendah, namun seringkali
antara kedua masalah ini terdapat hubungan timbal balik yang berlawanan.
Meningkatnya tingkat pengangguran dapat mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat yang diukur dengan tingkat kemiskinan. Kemiskinan terjadi ketika
seseorang tidak memiliki pendapatan disebabkan seseorang tersebut tidak bekerja
atau menganggur. Inflasi yang meningkat secara signifikan dan tidak terkendali
akan menyebabkan harga kebutuhan pokok masyarakat semakin meningkat dan hal
ini mempengaruhi kesejahteraaan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya
sehari-harinya. Maka dari itu, kajian dan penelitian mengenai masalah inflasi dan
pengangguran cukup penting untuk dibahas agar dapat mencari cara
penanggulangannya melalui kebijakan pemerintah dalam menjaga tingkat inflasi
dan tingkat pengangguran.

Friedman (1977) mengemukakan bahwa hubungan timbal balik antara inflasi
dan pengangguran ini bersifat temporer, dimana hubungan ini kemungkinan besar
berlaku hanya dalam jangka pendek. Maka dari itu, penelitian ini meneliti hubungan
antara inflasi dan pengangguran dalam jangka 15 tahun dan dipartisi per
semesternya. Berdasarkan uraian dari latar belakang ini, maka akan dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Kurva Phillips di Indonesia (Pendekatan

Jangka Panjang dan Jangka Pendek)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan kausalitas antara inflasi dan pengangguran?

2. Bagaimana pengaruh inflasi dan pengangguran dalam jangka panjang dan

pendek?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menguji Teori Kurva Phillips dengan menganalisis

hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia periode tahun 2006-2020.
1.4 Manfaat/Signifikansi Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan bisa mengembangkan
pengetahuan serta wawasan dalam bidang ekonomi.
2. Sebagai bahan kajian dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut

mengenai ekonomi makro.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
penulis terhadap ilmu pengetahuan khususnya mengenai hubungan antara
inflasi dan pengangguran di Indonesia
2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini bisa menambah wawasan baru terkait
konsep keilmuan dalam bidang ekonomi sumber daya manusia,

ketenagakerjaan dan makro ekoonomi.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada pedoman karya tulis ilmiah
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2019.
BAB 1 : Pendahuluan

Bagian bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, serta menfaat penelitian dari penelitian ini.
BABII : Kajian Pustaka, Kerangka Teoretis, dan Hipotesis

Bagian bab ini menguraikan konsep dari permasalahan yang sedang diteliti dan
teori yang dijadikan dasar untuk melakukan penelitian melalui analisis dari

beberapa literatur
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BAB III : Metode Penelitian

Bagian bab ini merupakan bagian yang bersifat prosedural yang mencakup alur
penelitian dari menentukan objek dan subjek penelitian, metode penelitian yang
dipakai, dan desain penelitian yang meliputi definisi operasional variabel, populasi
dan sampel, teknik dan alat pengumpulan data serta teknik analisis data.
BAB 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang dicapai melalui kajian
penelitian yang relevan dan pembahasannya dalam rangka menjawab pertanyaan
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
BAB YV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang menyajikan
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian

tersebut.
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